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ABSTRACT 

           In the management and the cultivation of cocoa, farmers in Patuk, Gunung Kidul Regency face problems, 

such as the productivity of cocoa pods at the farm level is still low and extreme weather with heavy rainfall caused a 

lot of cocoa pods with the fungus and the drying process cocoa fruit was also not optimal. Based on the problems, 

so the objectives of the  activities was  providing skills in the management and the cultivation of cocoa was good and 

there needs appropriate technology in the form of cocoa pods drying machine is easy to use, practical and 

applicable for rural communities. To achieve the target outputs corresponding problems faced, used several 

methods, which include counseling, demonstration and training, field trips, procurement of equipment as well as 

assistance and monitoring and evaluation. The results of the activities IbM indicate that the target communities are 

groups of cocoa farmers Ngudi Raharjo have responded very well to participate and follow the activities as well as 

possible, and to improve the knowledge, insight and skills in the management and the cultivation of cocoa, and to 

improve the quality and capacity of seed production cocoa. 
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PENDAHULUAN 

Kakao (Theobroma cacao) merupakan tumbuhan berwujud pohon yang berasal dari 

Amerika Selatan. Tumbuhan ini memiliki biji kecil-kecil dan rasanya manis, yang dapat diolah 

menjadi produk olahan yang dikenal sebagai cokelat. Biji kakao mengandung antioksidan 

flavonoid yang berguna untuk menahan radikal bebas, protein yang kaya akan asam amino 

triptofan, fenilalanin dan tyrosin, serta mampu mensuplai kalsium dan magnesium untuk tubuh. 

Biji kakao juga dapat  membantu tubuh beristirahat atau mengurangi susah tidur.  

Salah satu daerah pengembangan kakao adalah Kabupaten Gunungkidul, dengan luas 

areal 1.167 ha, dengan produktivitas 0,75 ton/ha, yang melibatkan 8.752 kepala keluarga tani. 

Desa Bunder, yang termasuk dalam wilayah pegunungan di Kecamatan Patuk,  Kabupaten 

Gunung Kidul,  Propinsi DIY merupakan salah satu daerah penghasil buah kakao. Desa ini ke 

depan akan dikembangkan menjadi desa kakao. Dampak keberadaan petani buah kakao di 

Kecamatan Patuk,  antara lain lahan pertanian di wilayah perbukitan menjadi lebih produktif, dan 

pendapatan serta kesejahteraan masyarakat dapat meningkat dengan menanam sekaligus 

menangani pasca panen berupa pengeringan buah kakao. 

Petani kakao di wilayah Kecamatan Patuk tergabung dalam dua  kelompok tani  yaitu 

kelompok Ngudi Raharjo 1 dan Ngudi Raharjo 2.  Kelompok tani Ngudi Raharjo 1 memiliki 

anggota 50 orang dengan luas lahan 41 hektar, yang terdiri dari 7 hektar sawah, 9 hektar 

pekarangan, dan 25 hektar berupa lahan tegal. Sedangkan kelompok tani Ngudi Raharjo 2 

memiliki 62 anggota dengan luas lahan 52 hektar  yang terdiri dari 11 hektar sawah, 13 hektar 

pekarangan, dan 28 hektar berupa lahan tegal. Produktivitas buah kakao di kelompok Ngudi 
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Raharjo 2 sebesar 3.250 kilogram per hektar per tahun, sedangkan di kelompok Ngudi Raharjo 1 

lebih rendah dari pada Ngudi Raharjo 2. 

Permasalahan yang dihadapi  oleh petani buah  kakao di Kecamatan Patuk, Kabupaten 

Gunung Kidul adalah produktivitas buah kakao di tingkat petani masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh tingkat kesadaran petani untuk memelihara tanaman kakao masih kurang, 

bahkan cenderung tidak melakukan kegiatan pemeliharaan. Oleh karena itu alternatif solusinya 

memberikan pemahaman tentang tanaman kakao yang produktivitasnya tinggi. Hal ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi mengenai teknik budidaya dan pasca panen 

buah kakao. Untuk menambah wawasan dan pengalaman yang dapat membangkitkan motivasi 

dalam budidaya kakao, juga perlu adanya kegiatan studi banding ke daerah kakao yang tingkat 

produktivitasnya lebih tinggi. Selain itu, cuaca ekstrim dengan curah hujan yang tinggi 

menyebabkan banyak buah kakao yang terserang jamur, sehingga kualitas buah tersebut 

menurun karena banyak yang busuk. Akibatnya harga jual kakao dan tingkat pendapatan petani 

berkurang. Selain itu saat musim hujan  proses pengeringan buah kakao juga tidak maksimal. 

Alternatif solusinya dengan introduksi mesin pengering yang terbuat dari baja stainless yang 

memenuhi syarat LLM (Low Technology, Low Investment and Marketable) sehingga dapat 

dijangkau, mudah dikuasai dan dikembangkan oleh petani  baik skala rumah tangga maupun 

kecil di wilayah pedesaan. 

Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh petani kakao di 

Kecamatan Patuk, Gunungkidul maka perlu dilakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat, 

dengan tujuan terjadinya perbaikan kualitas kakao sehingga memenuhi syarat mutu bahan baku 

dan tercapainya peningkatan keuntungan petani buah kakao dengan mengaplikasikan teknologi 

tepat guna. Luaran dari kegiatan ini adalah jasa penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 

pengelolaan tanaman kakao, produk berupa alat pengering buah kakao, serta artikel ilmiah dan 

poster publikasi.  

 

METODE 

Untuk mencapai target luaran sesuai permasalahan yang dihadapi, digunakan beberapa 

metode, yang meliputi penyuluhan, demonstrasi dan pelatihan, kunjungan lapangan serta 

pendampingan dan monitoring evaluasi.  

A. Pelatihan dan Pembinaan  

Kegiatan pelatihan dan pembinaan meliputi penyuluhan dan diskusi, demonstrasi dan 

praktek, serta konsultasi  dan  dendampingan / Pembinaan. Kegiatan penyuluhan dan diskusi 

dilakukan dengan mengumpulkan  anggota Kelompok Petani Kakao untuk mengikuti 

penyuluhan, ceramah dan diskusi tentang teknologi budidaya dan pasca panen buah kakao yang 

memenuhi standar kualitas dan manajemen mutu. Kegiatan demonstrasi dan praktek dilakukan di 

2 kelompok petani buah kakao Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul. Setelah 

demonstrasi, petani  didampingi dan dibina secara intensif yang dilakukan di kelompok petani 

buah kakao dikoordinir oleh Ketua kelompok tani buah kakao di Kecamatan Patuk. Kegiatan ini 

dilakukan secara periodik untuk membina dan mendampingi khalayak sasaran strategis sampai  



3 
 

berhasil memanfaatkan Transfer Teknologi Tepat Guna serta petani bisa berkonsultasi tentang 

pelaksanaan program sampai bisa mencapai hasil yang maksimal. 

B. Transfer/ Alih  Teknologi Tepat Guna 

Transfer / Alih Teknologi Tepat Guna melalui fasilitasi mesin diberikan pada Kelompok 

Petani  Kakao di  Kecamatan Patuk  Kabupaten Gunung Kidul bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas buah kakao. Teknologi yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan adalah mesin 

pengering, pembinaan kelompok petani buah kakao melalui demonstrasi dan pelatihan serta 

diskusi kelompok untuk memperbaiki kuantitas dan kualitas hasil rajangan buah mahkota dewa.  

C. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi (Monev) dilakukan untuk mendapatkan efektivitas kegiatan, 

dengan cara mengamati dan menganalisis proses berjalannya kegiatan. Monev dilakukan secara 

internal dan eksternal. Monev secara internal dilakukan oleh LP3M sebagai penanggung jawan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat di UMY, sedangkan monev eksternal dilakukan oleh 

Dirjen Dikti, Kementrian Pendidikan Nasional, Republik Indonesia.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ipteks bagi masyarakat petani kakao sudah dilakukan 

dengan berbagai bentuk kegiatan, antara lain penyuluhan, demonstrasi dan pelatihan, kunjungan 

lapangan, pengadaan peralatan serta pendampingan dan monitoring evaluasi. 

A. Penyuluhan dan Diskusi  

Kegiatan penyuluhan dan diskusi dilakukan dengan mengumpulkan Pengurus dan 

Anggota Kelompok Tani Ngudi Raharjo 1 dan Kelompok Tani 2 sebagai menjadi penerima 

program, dengan menghadirkan nara sumber Dosen Fakultas Pertanian UMY serta Staf dan 

Petugas Lapangan dari PT Pagilaran, Batang, Jawa Tengah yang sudah mempunyai pengalaman 

dalam pengelolaan dan budidaya kakao selama puluhan tahunan (Gambar 1). 

 

           
Gambar 1. Suasana penyuluhan dan diskusi pengelolaan dan budidaya kakao 

Materi yang disampaikan dalam penyuluhan adalah teknologi budidaya, proteksi 

tanaman dan pasca panen buah kakao yang memenuhi standar kualitas dan manajemen mutu. 

Dalam penyuluhan dan diskusi banyak tanggapan dari peserta terutama tentang pengendalian 
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hama karena dalam budidaya kakao di wilayah Kecamatan Patuk sering mengalami 

permasalahan tersebut. Selain itu, pertanyaan yang banyak muncul adalah upaya peningkatan 

produktivitas tanaman melalui pemangkasan dan rehabilitasi tanaman serta pengelolaan hasil 

buah kakao. 

B. Kunjungan Lapangan, Demonstrasi dan Praktek 

Untuk meningkatkan wawasan dan pengalaman tentang pengelolaan dan budidaya kakao 

yang baik dilakukan kunjungan lapangan. Kegiatan ini diikuti oleh Pengurus dan Anggota 

Kelompok Tani dengan lokasi kunjungan PT Pagilaran, Batang, Jawa Tengah, yang juga 

merupakan mitra petani dalam pemasaran buah kakao (Gambar 2a). PT Pagilaran telah 

melakukan pengelolaan dan budidaya kakao selama puluhan tahun dan hasil kakao-nya telah 

diekspor ke berbagai negara sehingga layak menjadi tempat kunjungan. Dalam kunjungan ke 

kebun kakao di PT Pagilaran, petani dapat melihat kebun kakao yang terpelihara dengan baik, 

bentuk tajuk tanaman yang baik dengan bentuk percabangan yang bagus dan menghasilkan buah 

kakao yang banyak (Gambar 2b).  

Selain itu, petani juga mendapatkan penjelasan tentang budidaya dan pemangkasan 

tanaman kakao yang baik, serta proteksi organisme pengganggu tanaman. Salah satu aspek 

budidaya kakao yang mendapat perhatian besar adalah pembuatan percabangan, karena 

berhubungan dengan jumlah cabang yang diperoleh yang  pada akhirnya berpengaruh terhadap 

jumlah buah yang dihasilkan. Pada penanaman kakao tahun-tahun akhir, tanaman dibuat dengan 

dengan percabangan sejak dari pangkal batang dekat dengan tanah dengan memilih 3-5 cabang 

yang terbaik. Selanjutnya cabang tersebut dipelihara sebaik-baiknya untuk dapat menghasilkan 

tajuk yang baik dengan ketinggian tanaman yang tidak terlalu tinggi (Gambar 3b). 

 

           
a. Peserta kunjungan observasi di kebun  b. Penjelasan di kebun kakao PT Pagilaran 

 

Gambar 2. Observasi dan penjelasan pemeliharaan tanaman kakao di kebun PT Pagilaran. 

 

Selama kunjungan di PT Pagilaran, petani kakao juga mendapatkan ketrampilan dalam 

perbaikan tanaman dengan demonstrasi okulasi dan sambung pucuk. Selama ini, petani kakao 

Kecamatan Patuk kurang intensif dalam pemeliharaan tanaman kakao sehingga bentuk tajuk 

tanaman kurang baik dan pertumbuhan serta hasil kakao-nya tidak optimal. Dalam demonstrasi 
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yang dilakukan oleh petugas lapangan PT Pagilaran, ditunjukkan contoh tanaman yang harus 

diperbaiki, cara memilih batang atas dan batang bawah serta teknis penyambungannya (Gambar 

3a). Pada kunjungan tersebut juga dijelaskan cara pengendalian hama terutama hama Helopelthis 

yang banyak merugikan petania kakao. Pengendalian Helopelthis di PT Pagilaran dilakukan 

secara fisik dengan membungkus buah menggunakan plastik transparan sehingga hama 

Helopelthis tidak dapat menghisap cairan buah kakao (Gambar 3b). 

 

          
a.Penjelasan & demonstrasi okulasi kakao   b. Pengendalian buah kakao PT Pagilaran 

Gambar 3. Penjelasan pemeliharaan tanaman dan proteksi buah kakao di kebun PT Pagilaran. 

  Selain itu, petani juga melakukan kunjungan ke pabrik untuk mengetahui tata cara 

penanganan panen serta paska panen buah kakao.  Penanganan paska panen di PT Pagilaran 

dilakukan dengan cara membelah buah kakao dan membersihkan daging buah (pulp) yang 

menempel pada biji. Selanjutnya biji dicuci bersih dan difermentasi selama beberapa hari. 

Setelah itu, biji kakao dijemur di bawah sinar matahari selama beberapa hari sampai kering. 

Selanjutnya, biji kakao diseleksi (sortasi) sesuai dengan kualitasnya (Gambar 4).  

 

          
Gambar 4. Kunjungan lapangan pengolahan kakao di PT Pagilaran. 

 



6 
 

Secara umum, kunjungan petani kakao Kecamatan Patuk ke PT Pagilaran dirasakan 

sangat bermanfaat karena dapat memberikan gambaran yang lebih banyak tentang pengelolaan 

dan budidaya kakao.  

 

C. Pengadaan Bibit dan Alat Pengering Buah Kakao 

Kecamatan Patuk merupakan salah satu sentra penanaman kakao dan ke depan akan 

dijadikan daerah agrowisata kakao, mulai dari industri hulu berupa budidaya kakao, sampai 

industri hilir pengolahan biji kakao menjadi coklat. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan 

pengembangan luasan kakao sehingga memerlukan bibit yang banyak. Oleh karena itu, kegiatan 

ipteks bagi masyarakat juga memfasilitasi dalam pengadaan bibit. Pengadaan bibit dilakukan 

secara swakelola oleh Pengurus dan Anggota Kelompok Tani dengan pertimbangan bantuan 

bibit dari berbagai pihak sering menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, sementara itu, di 

Patuk terdapat pohon kakao yang mempunyai produktivitas dan kualitas yang baik. Pengadaan 

bibit kakao dilakukan dengan penyiapan media tanam, penyediaan bahan tanam berupa benih 

kakao dari kebun induk yang berkualitas, penanaman benih serta pemeliharaan bibit (Gambar 5).  

 

          
Gambar 5. Pembibitan kakao di kelompok petani kakao Ngudi Raharjo, Patuk 

Untuk mengatasi masalah pengeringan biji kakao hasil fermentasi pada saat musim hujan, 

dilakukan pengadaan alat pengering buah kakao. Mesin pengering buah kakao didesain untuk 

memenuhi syarat LLM (Low Technology, Low Investment and Marketable) sehingga dapat 

dijangkau, mudah dikuasai dan dikembangkan oleh petani. Rangkaian alat pengering buah kakao 

terdiri atas drum, pipa penghubung dan kotak pengeringan. Kotak pengering dibuat dari dari baja 

stainless sehingga dapat menjaga panas yang dihasilkan dan lebih bersih dibanding jika terbuat 

dari plat alumunium (Gambar 6). 
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Gambar 6. Mesin pengering buah kakao rancangan Tim IbM UMY 

 

Mesin pengering buah kakao menggunakan prinsip kerja mengalirkan udara panas hasil 

pembakaran ke dalam ruang pengeringan yang berisi biji kakao agar biji kakao menurun kadar 

airnya. Cara kerja alat ini bersifat sederhana, dimulai dengan memberikan sumber panas pada 

drum. Sumber panas dapat berasal dari pembakaran kayu atau kompor. Dengan pertimbangan 

ketersediaan bahan baku yang mudah dicari, maka sumber panas menggunakan kayu bakar.  

Udara panas hasil pembakaran dimasukkan ke dalam drum, yang selanjutnya ditiupkan 

menggunakan blower melalui pipa besi ke dalam kotak pengering (Gambar 7).  

 

           
Gambar 7. Pelatihan penggunaan mesin pengering biji kakao di Kecamatan Patuk 

 

Biji kakao hasil fermentasi biasanya dijemur di bawah sinar matahari selama 7 hari agar 

kadar airnya menurun. Namun untuk mencapai kadar air 10% sangat sulit dilakukan dan 

memerlukan waktu yang lebih lama. Oleh karena itu, mesin pengering ini memberikan manfaat 

yang banyak, antara lain tidak banyak terpengaruh oleh curah hujan, mudah mencapai kadar air 

biji kakao yang diinginkan (10%), dan memerlukan waktu yang jauh lebih singkat dibanding jika 

menggunakan cara konvensional. Dengan alat ini, biji hasil fermentasi dijemur di bawah sinar 

matahari selama 1–2 hari agar kadar airnya turun terlebih dahulu. Jika biji kakao hasil fermentasi 

langsung dimasukkan ke dalam alat pengering dapat mengalami kerusakan akibat hangus. Selain 
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itu, alat pengering akan cepat mengalami kerusakan akibat kadar  air yang  masih tinggi. 

Kapasitas kerja alat pengeringan ini adalah mampu mengeringkan biji kakao sebanyak 150 kg 

dalam waktu 5-6 jam. 

 

D. Konsultasi  dan  Pendampingan / Pembinaan 

Untuk menjamin kelancaran kegiatan di lapangan, dilakukan monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan ini dilakukan secara periodik untuk membina dan mendampingi khalayak sasaran 

strategis sampai berhasil memanfaatkan Transfer Teknologi Tepat Guna serta petani dapat 

berkonsultasi tentang pelaksanaan program sampai bisa mencapai hasil yang maksimal (Gambar 

8). 

           
Gambar 2. Koordinasi dan monitoring evaluasi dengan petani kakao 
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KESIMPULAN 

1. Kegiatan ipteks bagi masyarakat kelompok petani kakao di Kecamatan Patuk dapat 

meningkat pengetahuan, wawasan dan ketrampilan petani kakao dalam pengelolaan dan 

budidaya kakao, serta dapat meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi biji kakao. 

2. Teknologi mesin pengering dapat meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi biji kakao di 

Kelompok Tani Ngudi Raharjo, Gunungkidul 
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